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AB STRACT 

This Community Service (PkM) activityaims to introduce English to 
children at KOBERBustanul Ulum Early Childhood Education Center 
through the use of creative learning media designedin accordance with the 
developmental characteristics of early childhood. The implementation of the 
activity includesthe preparation stage, implementation of creative media-
based learning, teacher assistance, evaluation, and publication preparation. 
The methods usedintegrate the Total Physical Response (TPR) approach, 
educational games, storybooks, children's songs, and thematic activities 
relevant to the world of children. The results of theactivity showed an 
increase in participation, enthusiasm, courage tospeak, and mastery of basic 
English vocabulary in children.In addition, teachers showed positive 
responses and expressed their need andinterest in participating in further 
training to improve their English teachingcompetence. Evaluation through 
observation, interviews, and documentationindicated that the use of creative 
media was effective in creating afun, interactive, and meaningful learning 
atmosphere. Thus,this activity not only contributed to the development of 
children's English language skillsEnglish skills of children, but also 
strengthens the capacity of teachers and opens up opportunities for the 
sustainability ofthe English introduction program at PAUD KOBER 
Bustanul Ulum. 
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1. Pendahuluan  

Dalam konteks globalisasi saat ini, penguasaan bahasa Inggris menjadi kebutuhan esensial 

yang tidak hanya dibutuhkan oleh orang dewasa, tetapi juga perlu diperkenalkan sejak usia dini. 

Anak-anak pada tahap usia taman kanak-kanak (TK) berada pada masa keemasan (golden age), 

yakni periode di mana mereka memiliki kemampuan menyerap informasi dengan cepat, termasuk 

bahasa asing [1]. Oleh karena itu, pengenalan bahasa Inggris sejak dini menjadi langkah strategis 

dalam menyiapkan generasi yang adaptif, komunikatif, dan siap menghadapi tantangan global. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran fundamental dalam membentuk dasar-

dasar perkembangan anak [2], baik dari segi kognitif, sosial, emosional, maupun bahasa. Menurut 

[3], proses pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini harus dilakukan secara menyenangkan, 

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran yang 

terlalu formal dan konvensional justru dapat menghambat motivasi dan minat anak untuk belajar. 

Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan menarik menjadi 

sangat penting dalam mendukung proses pengenalan bahasa Inggris [4], [5]. 

Menurut [4], penggunaan media yang menarik dapat membantu anak-anak lebih mudah 

memahami kosakata dan struktur bahasa Inggris, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
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menyenangkan dan efektif. Media kreatif, seperti permainan edukatif, kartu bergambar (flashcards), 

lagu anak-anak, video animasi, dan aktivitas berbasis proyek, terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme anak dalam belajar bahasa [4], [6], menjadikannya pengalaman yang 

lebih menyenangkan dan bermanfaat. Melalui media-media tersebut, anak tidak hanya belajar 

kosakata dan struktur bahasa secara alami, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kerja sama, serta kreativitas [7]. 

Selain itu, pembelajaran berbasis media kreatif dapat membantu anak mengaitkan bahasa 

dengan konteks nyata di sekitar mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna [8]. 

Karenanya, kegiatan pengabdian ini menyoroti pentingnya penggunaan media kreatif dalam 

pengenalan Bahasa Inggris di tingkat taman kanak-kanak untuk dapat meningkatkan minat belajar 

dan kemampuan bahasa anak. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran yang melibatkan 

media kreatif diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar anak-anak dalam penguasaan 

Bahasa Inggris [5]. Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak tidak hanya memahami kosakata, 

tetapi juga dapat belajar berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Dengan demikian, [9] menegaskan 

bahwa penggunaan media kreatif yang tepat dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat taman kanak-kanak. 

 

2. Metode 

Pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini ditargetkan dapat memberikan dampak positif yang 

nyata bagi siswa PAUD KOBER dalam meningkatkan minat dan kemampua Bahasa Inggris. 

Sehingga, ada beberapa kegiatan yang dirancang untuk proses pelaksanaannya, yaitu: 

1) Persiapan dan Koordinasi 

Untuk memastikan memastikan kesiapan kegiatan dan kesepahaman antara tim 

pengabdi dan pihak PAUD. 

a. Melakukan koordinasi awal dengan kepala sekolah dan guru PAUD KOBER Bustanul 

Ulum untuk menyepakati jadwal, kebutuhan, dan bentuk kegiatan. 

b. Melakukan observasi lingkungan belajar dan karakteristik siswa untuk menyesuaikan 

media dan materi pembelajaran. 

c. Menyusun rencana kegiatan (lesson plan) berbasis media kreatif yang berfokus pada 

pengenalan kosa kata dasar (colors, animals, fruits, family, body parts, dll.). 

d. Menyiapkan alat dan bahan media pembelajaran kreatif seperti flashcards, boneka tangan 

(puppets), lagu, poster, dan mini-books. 

 

2) Pengenalan Bahasa Inggris Berbasis Media Kreatif 
Untuk memberikan pengalaman belajar Bahasa Inggris yang menyenangkan dan interaktif 

kepada anak-anak. Maka ada beberapa metode yang diberikan, diantaranya yaitu: 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tema yang telah ditentukan. 

b. Menggunakan pendekatan Total Physical Response (TPR), permainan, dan lagu untuk 

mengenalkan kosa kata. 

c. Mengajak anak berpartisipasi aktif. 

d. Mengamati peningkatan partisipasi, keberanian berbicara, dan penguasaan kosa kata anak 

selama kegiatan. 

 
3) Pendampingan dan Refleksi Bersama Guru 

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan, maka kegiatan pengabdian ini juga melakukan 

transfer pengetahuan kepada guru, yaitu dengan cara melakukan sesi refleksi dengan guru PAUD 

untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan, serta berdiskusi singkat dengan guru tentang cara 

membuat dan menggunakan media kreatif sederhana secara mandiri. 
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4) Publikasi dan Keberlanjutan Program 
Untuk menyebarluaskan hasil kegiatan dan memastikan keberlanjutan manfaat, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berhenti pada satu kegiatan, yaitu pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM). Namun, kegiatan tersebut akan berlajut ke beberapa hal, seperti: 

a. Membuat artikel publikasi di jurnal atau prosiding pengabdian masyarakat. 

b. Membagikan dokumentasi kegiatan ke media sosial atau laman resmi lembaga. 

c. Mendorong PAUD untuk menjadikan kegiatan pengenalan Bahasa Inggris sebagai 

program rutin tahunan. 

Dengan tahapan di atas, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada transfer of 

knowledge kepada siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas guru serta menghasilkan model 

pembelajaran yang berkelanjutan dan kontekstual. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang melibatkan 

siswa PAUD sebagai subjek utama pembelajaran, dengan dukungan guru sebagai fasilitator. 

Pendekatan ini mengacu pada prinsip learning by doing dan learning through play, di mana anak-

anak belajar Bahasa Inggris secara alami melalui aktivitas bermain dan eksploratif. 

Metode ini dikembangkan berdasarkan teori perkembangan anak usia dini [10] yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial, kreativitas, dan pengalaman multisensori dalam proses 

belajar. Oleh karena itu, kegiatan dirancang berbasis media kreatif yang memungkinkan anak 

berinteraksi langsung dengan gambar, lagu, gerakan, serta alat peraga sederhana. Untuk mencapai 

tujuan kegiatan, strategi yang digunakan mencakup beberapa aspek berikut: 

 

1. Penerapan Media Kreatif 

Media pembelajaran yang digunakan meliputi flashcards bergambar untuk mengenalkan 

kosa kata dasar (warna, binatang, buah, bagian tubuh, keluarga), Boneka tangan (puppets) untuk 

kegiatan storytelling atau percakapan sederhana, Lagu dan gerakan (song-based learning) untuk 

meningkatkan pelafalan dan memori kosakata [4], [11]. 

 

2. Pendekatan Total Physical Response (TPR) 

Metode TPR digunakan agar anak belajar dengan melibatkan seluruh pancaindra dan 

gerakan tubuh. Misalnya, saat mengenalkan kata “jump,” anak diajak melompat; saat 

mengenalkan “clap,” anak diajak bertepuk tangan. Metode ini terbukti efektif untuk anak usia 

dini karena membantu mereka memahami makna bahasa secara konkret [12]. 

 

3. Pembelajaran Tematik dan Kontekstual 

Kegiatan dirancang dalam tema-tema yang dekat dengan dunia anak, seperti My Body, My 

Family, Colors and Shapes, Animals, dan Fruits. Pendekatan tematik ini memudahkan anak 

memahami kosa kata karena terkait langsung dengan pengalaman sehari-hari [9]. 

 

4. Kegiatan Bermain dan Ekspresi Kreatif 

Setiap pertemuan diakhiri dengan aktivitas bermain, menyanyi, atau karya seni (misalnya 

membuat topeng hewan atau menggambar buah sambil menyebutkan namanya dalam Bahasa 

Inggris). Aktivitas ini meningkatkan motivasi, memperkuat daya ingat, serta membangun 

kepercayaan diri anak untuk menggunakan Bahasa Inggris sederhana [13]. 

 

Selanjutnya, partisipasi mitra, dalam hal ini PAUD KOBER Bustanul Ulum Pringsewu, 

merupakan aspek penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program pengabdian 

kepada masyarakat. Keterlibatan mitra dilakukan secara aktif sejak tahap perencanaan hingga tahap 

evaluasi, dengan peran yang bersifat kolaboratif antara tim pengabdi dan pihak sekolah. Partisipasi 

mitra dapat digambarkan dalam table berikut. 
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Tabel 1. Partisipasi Mitra 

Tahap Kegiatan Peran Mitra PAUD KOBER Bustanul Ulum 

Perencanaan Identifikasi kebutuhan, penyediaan data, koordinasi jadwal, komitmen pelaksanaan 

Pelaksanaan Pendampingan siswa, penyediaan sarana, pembuatan media, kolaborasi kegiatan 

Evaluasi & Refleksi Penilaian hasil belajar, pengisian lembar observasi, refleksi bersama, kegiatan English Day 

Keberlanjutan Melanjutkan program secara mandiri, pembuatan media lanjutan, penerapan metode kreatif 

 

Selanjutnya, evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara sistematis untuk menilai 

efektivitas kegiatan, ketercapaian tujuan, serta dampak yang dihasilkan terhadap siswa, guru, dan 

lingkungan belajar di PAUD KOBER Bustanul Ulum. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan 

formatif dan sumatif, mencakup observasi, wawancara, refleksi, dan dokumentasi seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

  
 

 
 

Gambar 1. Pengenalan Bahasa Inggris menggunakan story book, song, dan TPR 
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Untuk mencapai keefektifan kegiatan, maka tim peneliti memiliki tugas kompetensinya 

masing-masing, seperti 1) ketua tim pengabdian berpengalaman dalam bidang pengajaran Bahasa 

Inggris untuk anak (Teaching English to Young Learners/TEYL) dan memiliki kemampuan dalam 

pengembangan media pembelajaran kreatif berbasis permainan dan lagu anak. 2) Anggota tim 

pengabdian (dosen) berpengalaman dalam bidang pengembangan media pembelajaran anak usia dini 

dan pendidikan karakter berbasis kegiatan kreatif dan komunikatif. 3) Anggota mahasiswa 1 

merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang memiliki kemampuan 

komunikasi lisan yang baik dan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran anak. 4) Anggota 

mahasiswa 2 merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang memiliki 

kemampuan dalam desain grafis sederhana dan media digital pendidikan. 

Berikutnya, dari hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah, seperti pada kutipan 1, 

diperoleh data bahwa untuk pelaksananaan pembelajaran berbasis Bahasa Inggris memang masih 

sangat terkendala, terutama keterkaitannya dengan sumber daya manusia (SDM). Hal itu 

dikarenakan guru-guru pada sekolah tersebut tidak ada yang sarjana atau punya latar belakang dan 

pengalaman yang cukup dalam belajar Bahasa Inggris. Seperti yang dilaporkan oleh [14] dalam 

studinya bahwa fakta di lapangan menunjukkan banyak guru masih belum memiliki kompetensi 

yang cukup, terutama dalam merancang pembelajaran, melakukan penelitian, serta menguasai 

bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. 

 
Kami disini ada empat guru bu, namun diantara kami belum ada yang memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk mengajarkan Bahasa Inggris. Sehingga, jarang ada 

kegiatan kami yang berbasis Bahasa Inggris. (Responden 1) 
 

Kemudian, ketika diminta pendapat terkait kegiatan berbasis Bahasa Inggris, dan 

harapan  para guru terkait keberlanjutan kegiatan PkM ini, semua guru sangat setuju dan 

mendukung, seperti yang terlihat pada kutipan 2 berikut. 

 
Tentu kami sangat mendukung jika ada kegiatan kami yang bisa berbasis Bahasa Inggris. 

Sehingga, kami berharap akan ada kesempatan untuk mengikuti pelatihan terkait hal 

tersebut (Responden 3) 

 

Kami berharap kegiatan ini tidak berhenti disini, dan dapat berlanjut menjadi mitra 

antara institusi dan sekolah, dimana kegiatan ini mungkin akan menjadi kegiatan rutin 

tahunan atau per semester. (Responden 4) 

 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kegiatan PkM ini memperoleh respon yang 

positif, baik dari siswa, guru, maupun kepala sekolah. Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan 

oleh [15] dan [16], dimana dalam studinya disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan dan 

kompetensi guru PAUD khususnya mata pelajaran Bahasa Inggris dapat dikatakan sebagai suatu 

kewajiban juga karena seorang guru merupakan sosok yang menjadi panutan bagi peserta didiknya 

dalam suatu proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan menurut [15], beberapa ahli menyebutkan 

bahwa lebih baik memulai pembelajaran bahasa asing pada usia dini karena ada beberapa 

keuntungan yang bisa didapatkan, seperti peningkatan intelektual, peningkatan bahasa ibu, dan 

keuntungan budaya. Dengan demikian, kegiatan PkM ini telah sesuai target yang ingin dicapai, 

yaitu dapat memberikan dampak positif yang nyata bagi siswa PAUD KOBER. 

4. Simpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam pendahuluan, yaitu meningkatkan minat dan kemampuan dasar Bahasa Inggris 

anak-anak PAUD KOBER Bustanul Ulum melalui penggunaan media pembelajaran kreatif. 

Implementasi berbagai media seperti flashcards, story book, lagu, permainan, dan Total Physical 

Response (TPR) terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
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bahwa anak-anak menjadi lebih aktif, antusias, serta mulai mampu mengenali dan menggunakan 

kosakata sederhana dalam konteks pembelajaran. 

Di sisi lain, kegiatan ini turut memberikan dampak positif bagi guru dengan memperkuat 

pemahaman mereka tentang strategi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis media kreatif. Guru 

maupun kepala sekolah menyampaikan dukungan serta harapan agar kegiatan serupa dapat 

dilanjutkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, PkM ini bukan hanya memberikan pengalaman 

belajar langsung bagi siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas guru sebagai pendidik. 

Ke depan, program ini berpeluang untuk dikembangkan melalui pelatihan lanjutan bagi 

guru, pembuatan media kreatif berkelanjutan, serta pelaksanaan kegiatan rutin seperti English Day. 

Penerapan metode ini juga dapat diperluas ke lembaga PAUD lain sebagai model pembelajaran 

Bahasa Inggris yang efektif dan kontekstual bagi anak usia dini. 
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